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Abstract. Ethnobotany has a very important role in society, including as a symbol of identity for a community 

group, including in the traditional area of Cikondang Traditional Village, Bandung Regency, West Java Province. 

The traditional area is a small part of the traditional village covering an area of 3 hectares which consists of 7 

sub-regions including prohibited forest, traditional rice fields, traditional gardens, traditional houses, traditional 

graves, saung lisung and bale paseban. The aim of this research is to examine the use of plants in traditional 

areas by the people of Cikondang Traditional Village in daily life, architecture and traditional ceremonies. This 

research is a qualitative research approach using survey methods and semi-structured interviews. 34 types of 

plants from 24 families were obtained, the highest use was as traditional ritual materials and the most widely 

used part of the plant was fruit. The people of Cikondang Traditional Village have a strong attachment to plants 

as evidenced by the use of plants in various aspects of their lives. 
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Abstrak. Etnobotani  Etnobotani memiliki peran yang sangat penting di masyarakat diantaranya sebagai simbol 

identitas dari suatu kelompok masyarakat, tak terkecuali di wilayah adat Kampung Adat Cikondang Kabupaten 

Bandung, Provinsi Jawa Barat. Wilayah adat merupakan bagian kecil dari kampung adat seluas 3 Hektar yang 

terdiri dari 7 sub wilayah meliputi hutan larangan, sawah adat, kebun adat, rumah adat, makam adat, saung lisung 

dan bale paseban. Tujuan penelitian ini yaitu mengkaji mengenai pemanfaatan tanaman yang ada di wilayah adat 

oleh masyarakat Kampung Adat Cikondang dalam kehidupan sehari-hari, arsitektur, dan upacara adat. Penelitian 

ini merupakan penelitian pendekatan kualitatif dengan metode survei dan wawancara semi terstruktur. Diperoleh  

34 jenis tanaman dari 24 famili, pemanfaatan paling tinggi yaitu sebagai bahan ritual adat dan bagian tanaman 

yang paling banyak digunakan yaitu buah. Masyarakat Kampung Adat Cikondang memiliki keterikatan yang kuat 

dengan tumbuhan dibuktikan dengan pemanfaatan  tumbuhan dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 

 

Kata kunci: Cikondang, Etnobotani, Kampung Adat, Pemanfaatan, Wilayah Adat 
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PENDAHULUAN

 Pemanfaatan tumbuhan oleh manusia telah berlangsung sejak lama, interaksi tersebut 

menciptakan corak budaya yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan serta adat istiadat 

setempat.  Dari hubungan ini, terlahir suatu sistem pengetahuan mengenai pengelolaan dan 

pemanfaatan tumbuhan dan minat untuk mempelajarinya (Hakim, 2014; Mutaqin ddk., 2018; 

Waluyo, 2004).  

 Bila ditinjau dari segi bahasa, etnobotani merupakan gabungan dari dua kata, yaitu 

etnologi dan botani. Etnologi adalah disiplin ilmu yang mengkaji dan membahas hal-hal yang 

berkaitan dengan kebudayaan suatu etnis, sementara botani merupakan disiplin ilmu yang 

mempelajari berbagai hal mengenai tumbuhan. Berdasarkan dua makna kata tersebut, 

etnobotani dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan 

tumbuhan (Atmojo, 2013; Hasanudin dan Nurmaliah dkk, 2020; Ristanto dkk, 2020) 

 Etnobotani memiliki peran yang sangat penting di masyarakat diantaranya sebagai 

simbol identitas dari suatu kelompok masyarakat, membantu dalam upaya konservasi dan 

menjaga keanekaragaman hayati, etnobotani juga menjadi bukti dari kekayaan budaya dan 

keanekaragaman hayati yang ada di indonesia. Etnobotani juga menguak pemanfaatan tanaman 

dalam berbagai bidang seperti kecantikan, obat-obatan, kuliner, dan upacara adat (Utami dkk., 

2019; Aziz dkk., 2018; Ayunda, 2021). Pemanfaatan tumbuhan tidak bisa terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat indonesia, salah satunya di Kampung Adat Cikondang. Kampung Adat 

Cikondang ditetapkan sebagai satu dari 9 kampung adat yang ada di jawa barat oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata pada tahun 2012. Eksistensi Kampung Adat Cikondang dilindungi 

oleh Undang-Undang No. 5 Tahun 1992, sebagai cagar budaya.  

 Kampung Adat Cikondang berada di kaki gunung tilu, Kampung Adat Cikondang 

secara garis besar dibagi menjadi 2 wilayah yaitu wilayah pemukiman dan wilayah adat. 

Wilayah adat merupakan wilayah yang sangat dijaga dan memiliki peraturan dan pembagian 

wilayahnya sendiri. Wilayah adat dijaga oleh seorang juru kunci yang bertugas dalam 

pengelolaan wilayah adat serta upacara adat.  

 Ditengah maraknya arus globalisasi dan kebudayaan yang terus terdegradasi, 

masyarakat Kampung Adat Cikondang masih mempertahankan eksistensi tradisinya, 

pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan mereka sehari-hari menjadi salah satu buktinya. 

Masyarakat Kampung Adat cikondang memanfaatka-n tumbuhan yang telah ditanam leluhur 

mereka di wilayah adat sebagai bahan makanan, bahan bangunan, obat tradisional, serta 

keperluan upacara adat yang selalu digelar setiap tahun. 
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Billyardi (2018) telah meneliti mengenai keanekaragaman dan pemanfaatan tumbuhan 

obat yang ada di Kampung Adat Cikondang, hasilnya terdapat 68 spesies dari 69 famili yang 

dimanfaatkan masyarakat Kampung Adat Cikondang sebagai bahan obat tradisonal.  

Penelitian yang dilakukan oleh kodir dkk (2019), mengenai etnofarmasi dan ulasan 

bioprospektif tumbuhan obat liar dalam pengobatan tradisonal Kampung Adat Cikondang, 

mengemukakan bahwa terdapat 35 jenis dari 22 suku tumbuhan liar yang digunakan oleh 

masyarakat Kampung Adat Cikondang.  

Saat ini, studi etnobotani yang mengkaji mengenai pemanfaatan tumbuhan yang 

dilakukan oleh masyarakat Kampung Adat Cikondang baru seputar pemanfaatan tumbuhan 

obat saja, tulisan ini mengkaji mengenai pemanfaatan tanaman yang ada di wilayah adat oleh 

masyarakat Kampung Adat Cikondang dalam kehidupan sehari-hari, arsitektur dan upacara 

adat.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2023 di Kampung Adat Cikondang, Desa 

Lamajang, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.  

 

Gambar 1. Peta Wilayah Adat Kampung Adat Cikondang, Desa Lamajang, Pangalengan, Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kualitatif dengan metode survei dan 

wawancara semi terstuktur. Sedangkan data yang diperoleh dianalisis dengan cara deskriptif 

dan studi pustaka. Data yang didapatkan dari penelitian deskriptif kualitatif memiliki 

karakteristik berupa gambar dan susunan kata. Data yang disajikan apa adanya, tidak ada 

manipulasi ataupun diberi perlakuan lain (Rusandi dan Rusli, 2021). 
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HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil Penelitian (tabel 1) diperoleh 34 jenis tanaman dari 24 famili yang 

ada di wilayah adat   dimanfaatkan oleh  masyarakat Kapung Adat Cikondang.  

Tabel 1. Data Tanaman Di Wilayah Adat yang Dimanfaatkan Oleh Masyarakat 

 

 Wilayah adat Kampung Adat Cikondang memiliki luas 3 hektar yang dibagi kedalam 

7 sub wilayah (Gambar 1), setiap wilayah tersebut masing-masing ditanami tumbuhan dengan 

jenis yang berbeda. Sawah adat (Gambar 2) khusus digunakan untuk tanaman padi (Oryza 

Sativa), tanaman padi yang telah dipanen kemudian akan disimpan di "leuit" atau lumbung 

padi untuk nantinya digunakan dalam upacara adat. Sedangkan wilayah kebun adat digunakan 

khusus untuk ditanami tanaman palawija. Hasil dari kebun adat maupun sawah adat selain 

digunakan untuk upacara adat, keduanya juga digunakan untuk memenuhi kehidupan sehari-

hari juru kunci yang tinggal di Rumah Adat. Sedangkan jenis tanaman lainnya tersebar di 

sekitar wilayah Rumah adat, Hutan larangan, dan makam adat.  
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Gambar 2. Proses pemanenan padi di sawah adat. 

 Wilayah hutan larangan dianggap sebagai tempat sakral dan dikeramatkan sehingga 

memiliki ketentuan khusus baik dalam perawatan maupun pemanfaatannya, setiap orang yang 

hendak memasuki wilayah hutan larangan harus membuka alas kakinya. Tumbuhan yang ada 

di hutan larangan tidak boleh diambil atau dimanfaatkan secara sembarangan, masyarakat 

percaya jika hal tersebut dilanggar maka akan mendatangkan pamali. Bagian tumbuhan yang 

jatuh atau tumbang dibiarkan begitu saja agar menjadi humus untuk tumbuhan lainnya.  

 Dari data (tabel 1) menunjukan bahwa bagian tanaman yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah bagian buah 19 jenis, bagian daun 12 jenis, bagian batang 7 jenis, bagian 

akar 2 jenis, dan getah 1 jenis.  

 

Gambar 3. Data bagian tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kampung Adat Cikondang. 

 Dari data (tabel 1) juga menunjukan pemanfaatan tertinggi adalah untuk ritual upacara 

adat sebanyak 16 jenis tanaman (39%), Bahan makanan 13 jenis (32%), Bahan bangunan 5 

jenis (12%), Bumbu dapur 3 jenis (7%), Perabot 2 jenis (5%), dan Pembatas 2 jenis (5%).  
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Gambar 4. Persentase pemanfaatan tanaman di wilayah adat, Kampung Adat Cikondang. 

 Masyarakat Kampung Adat Cikondang memiliki beberapa upacara adat yang rutin 

digelar setiap tahun, diantaranya yaitu wuku taun dan mapag taun, hajat solokan, hajat lembur, 

serta hajat paralon. Dalam setiap acara besar tersebut selalu tersedia sesajen atau disebut 

dengan "parawanten" ( Gambar 5) yang disajikan dengan rujak 7 rupa. Bahan dari parawanten 

tersebut terdiri dari Sirih daun (Piper betle L.) ), gambir (Uncaria gambir ), Apu, cengkeh 

(Syzygium aromaticum), pinang (Areca catechu), kapulaga (Elettaria cardamomum),  tembakau 

(Nicotiana tabacum), dan daun aren (Arenga pinnala). Bahan parawanten merupakan bahan 

yang sering digunakan dalam tradisi nyirih atau nginang. Bahan tersebut memiliki makna agar 

manusia selalu merenungkan terlebih dahulu sebelum berucap dan berbuat. Rujak 7 rupa 

disajikan dalam cente yang merupakan wadah kecil yang terbuat dari daun pisang atau bambu. 

Rujak 7 rupa   beberapa diantaranya terdiri dari rujak nanas (Ananas comosus), rujak pisang 

(Musa paradisiaca), rujak kelapa (Cocos mucifera L.),  dan kopi hitam, yang menjadi simbol 

jumlah hari dalam seminggu..    

 

Gambar 5. Parawanten  

 Perayaan wuku taun dan mapag taun menjadi upacara adat paling besar, wuku taun dan 

mapag taun berarti menutup tahun dan menyambut tahun yang merupakan perayaan tahun baru 

yang ada di Kampung Adat Cikondang. Perayaan ini digelar selama 15 hari sejak tanggal 15 

muharram. Pada hari pertama, para wanita akan menumbuk padi hasil panen dari sawah adat 
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secara tradisional dengan menggunakan lesung. Beras tersebut kemudian akan dimasak 

menjadi tumpeng yang disajikan bersama 2 tumpeng lain yang terbuat dari beras huma dan 

beras ketan. Ketiga tumpeng tersebut disebut sebagai tumpeng utama yang menjadi simbol 

gunung tilu yang merupakan gunung dimana Kampung Adat Cikondang berada. Masyarakat 

Kampung Adat Cikondang memiliki tradisi khusus dalam pembuatan tumpeng, yaitu dengan 

menambahkan  tanaman walang (Achasma walang) sebagai penambah aroma tumpeng. 

 Upacara hajat lembur diadakan oleh seluruh masyarakat yang ada di Kampung Adat 

Cikondang. Upacara ini memiliki makna harapan dari masyarakat agar kampungnya selalu 

dijauhkan dari segala mara bahaya baik dari penyakit, bencana, maupun dari kejahatan.  

Perayaan hajat lembur dilakukan dengan cara numpeng dan membagikan "sawen" (Gambar 6) 

yaitu tumbuhan yang dirangkai dan ditusuk untuk kemudian disimpan di dekat pintu masuk 

rumah. Bahan membuat sawen terdiri dari rumput palias (pogonatherum crinitum), harupat 

(Nephrolepis biseerata), awi koneng (Bambusa vulgaris), dadap (E. variegata), daun darandan 

(Ficus heteropleura). Setiap upacara adat yang digelar merupakan simbol rasa syukur 

masyarakat kepada tuhan. Upacara adat tersebut juga memiliki makna agar masyarakat selalu 

menjunjung tinggi nilai sosial seperti kebersamaan, kerja sama, dan gotong royong serta 

mempererat tali persaudaraan.  

 

Gambar 6. Sawen dari ritual hajat lembur 

 Palem jari atau waregu (Rhapis excelsa) merupakan tanaman yang paling banyak 

tumbuh di sekitar wilayah adat, tanaman ini dipercaya merupakan simbol dari Kampung Adat 

cikondang. Arsitektur rumah adat dan perabotan yang terdapat di dalamnya juga memanfaatkan 

tumbuhan yang ada di sekitar wilayah adat. Bilik rumah adat (Gambar 7) dibuat dari bambu 

(Bambusoideae) yang dipotong tipis kemudian dianyam, Kawung (Arenga pinnala) 

dimanfaatkan utuk atap, dan kayunya berasal dari batang pohon kemenyan (Styrax benzoin 

dryand). Selain itu, bambu juga dimanfaatkan untuk membuat pagar, kursi, kandang ayam, dan 

bekong atau gelas yang terbuat dari bambu. Tempurung kelapa dibuat menjadi siwur dan siduk 

yaitu alat yang fungsinya hampir mirip seperti gayung. Sedangkan perabotan lain seperti mutu, 
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galo, pangarih, dan cukil terbuat dari kayu. Perabotan tersebut digunakan sebagai alat masak 

yang biasanya digunakan dalam upacara adat (gambar 7).  

 

Gambar 7. Rumah adat dan Perabotan yang ada di rumah adat 

KESIMPULAN 

 Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh  34 jenis tanaman dari 24 

famili yang terdapat di wilayah adat dimanfaatkan oleh masyarakat Kampung Adat Cikondang. 

Pemanfaatan paling tinggi yaitu sebagai bahan ritual adat yang menjadi simbol khusus ritual 

tersebut dan bagian tanaman yang paling banyak digunakan yaitu buah. Masyarakat Kampung 

Adat Cikondang memiliki keterikatan yang kuat dengan tumbuhan dibuktikan dengan 

pemanfaatan  tumbuhan dalam berbagai aspek kehidupan mereka.  
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